BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dengan ini, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini

menarik beberapa poin penting, diantaranya;

1. Tradisi Maarak Bungo Lamang adalah salah satu kekayaan budaya yang
diwariskan oleh masyarakat Nagari Luak Kapau dan memiliki nilai
sejarah, sosial, serta religius yang kuat. Prosesi ini dimulai dengan
pembuatan Bungo Lamang, yaitu hiasan bunga dari kertas warna-warni,
yang kemudian diarak bersama-sama sebagai bagian dari upacara adat.
Arak-arakan tersebut tidak hanya berlangsung meriah dan penuh warna,
tetapi juga melambangkan kebersamaan, rasa syukur, serta harapan
untuk keberkahan di masa depan.

2. Dalam hal makna, tradisi Maarak Bungo Lamang mencerminkan
semangat gotong royong, rasa syukur kepada Tuhan, serta doa dan
harapan baik bagi kehidupan yang akan datang. Selain itu, tradisi ini
juga menanamkan nilai kebersamaan dan mempererat hubungan sosial
antarwarga.

3. Bagi masyarakat Nagari Luak Kapau, tradisi ini berfungsi sebagai
sarana pelestarian budaya dan media untuk memperkuat tali silaturahmi
serta menjaga identitas budaya lokal. Dengan melibatkan generasi muda
dalam proses pembuatan dan pelaksanaan acara, maarak bungo lamang
terus diwariskan dari generasi ke generasi dan menjadi bagian penting
dalam kehidupan sosial serta budaya mereka.

B. Saran

Dalam penelitian telah ditemukan apa saja yang menjadi tujuan dalam
penelitian. Pertama, mengenai prosesi pelaksanan tradisi Maarak Bungo Lamang.
Lalu, di dapati pula bagaimana makna tradisi ini dalam perayaan Maulid Nabi
Muhammad SAW bagi Masyarakat Nagari Luak Kapau. Selain itu, dalam penelitian
ini, fungsi-fungsi dari tradisi Maarak Bungo Lamang juga dibahas secara

mendalam. Bahwasanya, masyarakat tidak hanya menganggap tradisi ini sebatas
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seni, namun juga berfungsi dalam hal lainnya, salah satunya mempererat tali
silaturahmi. Namun, dari beberapa poin yang sudah ditemukan, terdapat beberapa
saran, agar tradisi ini lebih memiliki kedudukan yang lebih tinggi bagi masyarakat
Nagari Luak Kapau;

1) Penting bagi masyarakat, khususnya generasi muda, untuk
terus dikenalkan dengan tradisi Maarak Bungo Lamang.
Pemerintah setempat dan tokoh masyarakat dapat berperan
aktif dalam menyosialisasikan nilai-nilai yang terkandung
dalam tradisi ini agar tidak hanya dipahami sebagai kegiatan
seremonial, tetapi juga sebagai wadah untuk menanamkan
nilai kebersamaan, kasih sayang, dan persatuan.

2) Untuk memastikan bahwa tradisi ini tetap relevan dengan
perkembangan zaman, perlu adanya inovasi dalam
pelaksanaannya. Misalnya, dengan memanfaatkan teknologi
untuk memperkenalkan tradisi ini melalui media sosial atau
platform digital lainnya, sehingga lebih mudah diakses oleh
masyarakat luas dan dapat menjangkau generasi muda yang
lebih familiar dengan teknologi.

3) Tradisi Maarak Bungo Lamang dapat dijadikan sebagai
sarana untuk lebih mendalami ajaran-ajaran Nabi Muhammad
SAW, vyang sangat relevan dengan nilai sosial dan
keagamaan. Dalam perayaan ini, diharapkan dapat lebih
ditekankan pentingnya akhlak mulia, toleransi, dan saling
menghormati antar sesama, sebagai bentuk aktualisasi nilai
yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan
sehari-hari.

4) Untuk penelitian selanjutnya

Di sarankan untuk peneliti berikutnya agar lebih mendalami aspek-aspek
sosial dan psikologis yang terkait dengan tradisi Maarak Bungo Lamang.
Penelitian ini dapat mencakup analisis yang lebih mendalam tentang

bagaimana partisipasi dalam tradisi ini mempengaruhi identitas budaya

69



dan religius generasi muda. Selain itu, penting untuk mengeksplorasi
dampak sosial yang lebih luas, seperti penguatan ikatan antarwarga dan
peran tradisi dalam membangun komunitas yang harmonis. Peneliti juga
dapat mempertimbangkan untuk melakukan studi komparatif dengan
tradisi serupa di daerah lain, guna memahami variasi dan kesamaan yang
ada.

Dengan pendekatan yang lebih holistik, penelitian ini akan memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman tentang pentingnya

pelestarian tradisi dalam konteks modern.
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